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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT Pelindo Daya Sejahtera Regional Sumatera. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berjumlah 119 orang. Jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah 96 responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner (angket) yang dibagikan 

kepada karyawan PT, Pelindo Daya Sejahtera Regional Sumatera. Teknik analisis data menggunakan regresi liniear berganda, 

uji asumsi klaik, uji t uji F dan koefisien determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan SPSS 20 for windows 

. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, sama hal nya dengan disiplin kerja yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera Regional 

Sumatera. 
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PENDAHULUAN 
Perubahan dalam suatu organisasi merupakan hal yang tidak dapat dihindari. Perubahan tersebut 

muncul karena adanya tuntutan dari lingkungan internal dan eksternal yang terus berkembang. 

Lingkungan eksternal dapat berupa perkembangan teknologi, dinamika sosial, ekonomi, dan budaya, 

sedangkan lingkungan internal meliputi struktur organisasi, sistem kerja, serta perilaku individu di 

dalamnya. Agar mampu bertahan dan bersaing, perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki. SDM merupakan unsur terpenting dalam suatu organisasi, 

karena keberhasilan dan kegagalan organisasi bergantung pada kinerja dan kontribusi para karyawannya. 

Oleh sebab itu, organisasi perlu menumbuhkan motivasi dan disiplin kerja yang tinggi agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai dengan optimal (Hasibuan, 2021). 

Motivasi kerja memegang peran penting dalam mendorong individu untuk bekerja dengan semangat 

dan tanggung jawab. Menurut Robbins dan Judge (2020), motivasi merupakan kesediaan seseorang 

untuk mengeluarkan upaya tinggi guna mencapai tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan 

upaya tersebut dalam memenuhi kebutuhan individu. Artinya, semakin tinggi motivasi seseorang, 

semakin besar pula dorongan untuk berprestasi dan memberikan kontribusi positif bagi perusahaan.  
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Dalam konteks organisasi modern, motivasi tidak hanya bersumber dari faktor finansial seperti gaji dan 

bonus, tetapi juga dari aspek non-finansial seperti pengakuan, penghargaan, peluang karier, serta 

hubungan interpersonal yang baik di tempat kerja. Perusahaan yang mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang memotivasi akan memiliki karyawan dengan tingkat loyalitas dan kinerja yang lebih baik 

dibandingkan perusahaan yang kurang memperhatikan kebutuhan psikologis pekerjanya. 

Selain motivasi, faktor disiplin kerja juga menjadi unsur penting dalam menciptakan kinerja yang baik. 

Disiplin kerja mencerminkan tingkat kesadaran dan kesediaan karyawan untuk menaati peraturan 

perusahaan dan norma yang berlaku. Menurut Sutrisno (2021), disiplin kerja adalah sikap menghormati, 

menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan yang berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis, serta 

sanggup menjalankannya tanpa adanya paksaan dari pihak lain. Disiplin kerja yang baik akan 

mendorong terciptanya keteraturan, tanggung jawab, dan efektivitas kerja dalam perusahaan. Karyawan 

yang memiliki disiplin tinggi cenderung menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu, menjaga etika 

profesional, serta menggunakan sarana kerja secara efisien. Dengan demikian, disiplin kerja berperan 

sebagai fondasi dalam pembentukan budaya kerja yang produktif dan profesional. 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Mangkunegara (dalam Salam et al., 2021) 

menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Moeheriono (2020) menambahkan bahwa kinerja tidak hanya diukur dari hasil akhir pekerjaan, tetapi 

juga dari bagaimana proses pekerjaan dilakukan secara etis, efisien, dan sesuai dengan standar yang 

berlaku. Dengan demikian, peningkatan motivasi dan disiplin kerja merupakan strategi penting dalam 

upaya memperbaiki kinerja karyawan agar lebih optimal dan berkelanjutan. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di PT. Pelindo Daya Sejahtera Regional Sumatera 

pada bulan September 2025, ditemukan beberapa fenomena yang menunjukkan bahwa motivasi dan 

disiplin kerja karyawan masih perlu ditingkatkan. Hasil wawancara informal dengan bagian Human 

Capital menunjukkan bahwa masih terdapat karyawan yang datang terlambat, kurang antusias dalam 

menyelesaikan pekerjaan, serta menunjukkan penurunan semangat kerja terutama setelah 

diberlakukannya sistem rotasi dan target kerja baru. Selain itu, partisipasi karyawan dalam kegiatan 

pelatihan internal masih rendah karena sebagian besar menganggap kegiatan tersebut tidak memberikan 

manfaat langsung terhadap tunjangan atau penilaian kinerja. Dalam pengamatan langsung, hubungan 

antar rekan kerja juga terlihat kurang harmonis, yang berdampak pada kurang efektifnya komunikasi 

dan kerja sama tim. Fenomena-fenomena tersebut menunjukkan bahwa masih ada permasalahan pada 

aspek motivasi dan disiplin kerja yang pada akhirnya mempengaruhi pencapaian kinerja karyawan di 

lingkungan perusahaan. 

Kondisi tersebut diperkuat dengan laporan internal perusahaan tahun 2024 yang menunjukkan bahwa 

target produktivitas kerja belum sepenuhnya tercapai, terutama di bagian operasional dan administrasi 

lapangan. Beberapa indikator seperti ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, kepatuhan terhadap 

jadwal kerja, dan penyelesaian target bulanan masih di bawah standar perusahaan. Hal ini menandakan 

bahwa dorongan motivasi intrinsik maupun ekstrinsik belum berjalan optimal, serta pengawasan 

terhadap kedisiplinan belum diterapkan secara konsisten. Dengan kata lain, terdapat kesenjangan antara 

harapan manajemen terhadap kinerja karyawan dengan kondisi riil yang terjadi di lapangan. 

Temuan lapangan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Sari dan Rinaldi (2022) 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

perusahaan jasa transportasi di Sumatera Utara. Sementara itu, Putra dan Hidayat (2023) menemukan 

bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh dominan terhadap peningkatan kinerja pegawai di sektor 

BUMN. Namun, hasil penelitian Nuraini (2021) menunjukkan bahwa motivasi tidak selalu berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja apabila tidak diimbangi dengan dukungan lingkungan kerja dan 

kepemimpinan yang efektif. Perbedaan hasil temuan tersebut memperlihatkan bahwa masih terdapat 

ketidakkonsistenan empiris (research gap) mengenai seberapa besar pengaruh motivasi dan disiplin 
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terhadap kinerja karyawan, khususnya pada perusahaan yang bergerak di bidang jasa pelabuhan dan 

logistik seperti PT. Pelindo Daya Sejahtera Regional Sumatera Utara. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi 

dan data empiris, masih terdapat indikasi lemahnya motivasi serta kedisiplinan yang berdampak pada 

kinerja di lingkungan PT. Pelindo Daya Sejahtera Regional Sumatera. Oleh karena itu, penelitian ini 

menjadi relevan untuk dilakukan guna mengetahui sejauh mana pengaruh motivasi kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan di perusahaan tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pihak manajemen dalam merumuskan strategi pengembangan SDM yang lebih efektif 

serta menjadi bahan rujukan akademik bagi penelitian selanjutnya terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN   
Penelitian ini dilakukan di PT Pelindo Daya Sejahtera Regioanal Sumatera, beralamat Jl. Lingkar 

Pelabuhan No.1, Bagan Deli, Medan Kota Belawan, Sumatera Utara. Adapun yang menjadi objek 

dalam penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan sebagai variabel (X1) dan Fasilitas Kerja sebagai 

Variabel (X2) Terhadap Kinerjasebagai variabel(Y) Sedangkan waktu Penelitian yang penulis rencanakan 

akandilaksanakan mulai bulan September 2024 sampai dengan bulan November 2024. Menurut 

Nawawi (2011 : 141 ) menyebutkan populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil 

menghitung maupun pengukuran kuantitatif ataupun kualitatif, dari pada karakteristik tertentu 

mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera Regional Sumatera yaitu berjumlah 119 orang karyawan. Menurut 

Arikunto (2012 : 107) sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Lebih lanjut beliau 

menyatakan : “sampel adalah pemilihan wakil dari seluruh objek penelitian. Dengan demikian sampel 

adalah sebagian atau wakil yang akan diteliti. Hadari mengatakan sebagian individu yang diselidiki itu 

disebut sampel atau contoh’’. Sampel dalam penelitian ditetapkan berdasarkan ketentuan rumus 

Slovin dengan presisi 5%  dengan sampel 96 orang pegawai.. Teknik analisis data pada penelitian ini 

yaitu Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 

Heteroskedastisitas), Uji Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis (Uji t, Uji F, Uji Determinasi) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap 

satu variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel 

bebas. Rumus analisis regresi berganda sebagai berikut:. 

Tabel 1. Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9.412 3.234  .911 .005 

Motivasi .047 .109 .040 2.428 .001 

Disiplin .489 .102 .445 4.785 .000 

a. Dependent Variable: kinerja 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2025) 

Berdasarkan tabel 1tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai berikut : Y = 

9.412+0.047X1+0.489X2  

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda ini, maka dapat dijelaskan maksud dari persamaan di 

atas. Nilai konstanta sebesar 9.412, hal ini menyatakan bahwa jika faktor motivasi dan disiplin kerja 

diabaikan maka nilai kinerja karyawan di PT Pelindo Daya Sejahtera Regional Sumatera 9.412%. 

Koefisien regresi untuk variabel motivasi sebesar 0.047, hal menunjukkan bahwa setiap kenaikkan 1% 

faktor motivasi kerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan di PT Pelindo Daya Sejahtera Regional 
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Sumatera sebesar 0.047%. Koefisien regresi untuk variabel disiplin kerja sebesar 0.489, hal 

menunjukkan bahwa setiap kenaikkan 1% faktor disiplin kerja maka akan meningkatkan Kinerja 

karyawan di PT Pelindo Daya Sejahtera Regional Sumatera sebesar 0.489%. 

 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis apabila peneliti menganalisis regresi parsial (sebuah variabel 
bebas dengan sebuah variabel terikat). Maka pengujian ini dapat dilihat dari nilai probabilitasnya. 

Table 2. Uji Parsial  
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9.412 3.234  .911 .005 

Motivasi .047 .109 .040 2.428 .001 

Disiplin .489 .102 .445 4.785 .000 

a. Dependent Variable: kinerja 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2025) 

Berdasarkan Tabel diatas diketahui OUT PUTSPSS “ Coeficients” nilai Thitung variabel motivasi kerja 

sebesar 2.428 karena nilai Thitung > Ttabel (2.428 >1.985) dan nilai ignifikansi 0.01< 0.05, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya variabel motivasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan Tabel diatas diketahui OUT 

PUTSPSS “ Coeficients” nilai Thitung variabel disiplin kerja sebesar 4.785 karena nilai Thitung 

>Ttabel (4.785 >1.985) dan nilai signifikansi 0.00< 0.05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 

diterima dan H0 ditolak. ArtinyaVariabel disiplin Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap 

variabel terikat. Untuk menganalisis apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka dapat dilihat nilai F 

yakni pada nilai probabilitasnya”. 

 Table 3. Uji Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 117.215 2 58.608 12.012 .000b 

Residual 453.743 93 4.879   

Total 570.958 95    

a. Dependent Variable: kinerja 

b. Predictors: (Constant), motivasi, disiplin 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2025) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai fhitung >ftabel (12.012>3.094) dan nilai signifikasi 0.000 < 0.05, 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera. Dengan demikian model regresi 
ini sudah layak dan benar, dan dapat disimpulkan bahwa variabel motivasidan disiplin kerja secara 
simultandapat meningkatkan inerja karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera Regional Sumatera. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pada pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

sebagai berikut : Variabel motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera Regional Sumatera. Variabel disiplin kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera Regional 

Sumatera. Variabel motivasi kerja dan dsisplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera Regional Sumatera. 
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